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INTISARI 

 

 

Christolingst Everdion Wedingi 92011407132004. Dinamika Populasi 
Ternak Babi Pasca Virus Asf Di Kecamatan Pamona Puselemba. 
Dibimbing oleh Panji B.Lakiu, S.PL.M.Si dan I Gusti NP 
.Widnyana,SP,MP,IPM 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan populasi ternak 
babi yang terkena virus ASF, dan bagaimana peluang beternak babi 
pasca virus ASF di Kecamatan Pamona Puselemba 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
kuantitatif dan teknik .pengumpulan data, yaitu pengumpulan data primer 
dan sekunder. Variabel amatan, yaitu jumlah populasi ternak babi sebelum 
ASF, jumlah populasi ternak babi sesudah virus ASF dan peluang 
beternak babi pasca virus ASF 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa terjadi penurunan populasi 
ternak babi disebabkan oleh virus ASF namun peluang beternak babi di 
kecamatan pamona puselemba masih bisa dijalankan karena didukung 
oleh harga dan permintaan daging babi yang tinggi   

 
Kata Kunci: Babi, Virus ASF, Pamona Puselemba 
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ABSTRACT 

 

Christolingst Everdion Wedingi 92011407132004. Dynamics of the 

Pig Population After the Asf Virus in Pamona Puselemba District. 

Supervised by Panji B.Lakiu, S.PL.M.Si and I Gusti NP 

.Widnyana,SP,MP,IPM 

 

This research aims to determine the decline in the population of pigs 

affected by the ASF virus, and what are the opportunities for raising pigs 

after the ASF virus in Pamona Puselemba District 

The research method used is quantitative research methods and data 
collection techniques, namely primary and secondary data collection. 
Observed variables, namely the number of pig populations before ASF, 
the number of pig populations after the ASF virus and the opportunity to 
raise pigs after the ASF virus 

The conclusion of this research is that there is a decline in the pig 

population caused by the ASF virus, but the opportunity to raise pigs in the 

Pamona Puselemba sub-district can still be carried out because it is 

supported by high prices and demand for pork.   

 

Keywords: Pigs, ASF Virus, Pamona Puselemba 
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I. PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Ternak babi menjadi ternak penghasil daging yang banyak yang 

sangat oleh karena itu sangat bagus untuk diternakan (Purwono, 2019). 

Sifat prolific ternak babi yaitu jumlah anak yang dilahirkan tinggi, dan jarak 

kelahiran per kelahiran yang tidak memakan waktu yang lama (Sihombing, 

2006). Hal ini dapat dicapai dengan memperbaiki manajemen pakan dan 

reproduksi ternak babi yang bagus (Ginting & Aritonang, 1988). 

       Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 populasi 

ternak babi diindonesia berjumlah 7.178.088 ekor. Dan pada tahun 2022 

populasi ternak babi mengalami peningkatan berjumlah 7.280.310 ekor. 

Dan pada provinsi Sulawesi tengah populasi ternak pada tahun 2022 

berjumlah 253.578 ekor. Dan dikabupaten poso jumlah populasi ternak 

babi berjumlah 76.394 ekor. 

Virus ASf awalnya mulanya berasal dari Kenya, Afrika Timur pada 

tahun 1909 setelah adanya impor babi domestic dari Eropa. Menurut 

laporan tentang adanya kematian pada ternak babi sebanyak 60 ekor 

yang dicurigai ASF di Pamona. Masuknya ASF di kabupaten poso pada 

tanggal 21 februari 2023 yang menyebabkan banyaknya ternak babi yang 

terjangkit virus asf dan mati. Maka dari itu perlunya dilakukan penelitian 

dinamika populasi ternak babi  dan bagaimana peluang beternak babi 

pasca virus ASF.          
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1.2  Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu : 

1.2.1   Bagaimana keadaan populasi ternak babi sebelum virus ASF 

   1.2.2  Bagaimana keadaan populasi ternak babi setelah virus ASF  

 1.2.3  Bagaimana peluang beternak babi pasca ASF  

1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah untuk mengetahui penurunan 

populasi ternak babi yang terkena virus ASF, dan bagaimana peluang 

beternak babi pasca virus ASF.   

1.4    Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan 

kepada para pembaca dimasa yang akan datang.  
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